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Urusan Migor Redup, Urusan Gorden Coreng DPR

PAN Instruksikan Anggotanya Tolak Gorden Baru

SEBELUM puasa, ada dua kehebohan
yang jadi sorotan masyarakat. Pertama,
minyak goreng (migor) yang langka,
mahal dan penangkapan mafianya.
Kedua, heboh DPR akan mengganti
gorden senilai Rp 43,5 miliar. Nah,
heboh yang pertama mulai redup,
tapi kehebohan yang kedua masih
saja memanas. DPR yang selama ini
mendapat nilai rendah dari masyarakat
pun. semakin tercoreng.

Polemik migor berlangsung ber-
larut-larut, sampai Kejaksaan Agung
berhasil m apkan empat tersangka
Tiga dari pengusaha migor, satu lagi
Dirjen Perdagangan Luar Negeri Ke-
mendag Indrasari Wisnu Wardhana.
Kemudian, polemik ini mula mereda
setelah Presiden Jokowi menerbitkan
larangan ekspor minyak sawit mentah
atau Crude Pafm Oif (CPO). Kini,
migor di dalam negeri mulai melimpah.
Harganya juga mulai turun, walau baru
seencrit

Di tengah sudah meredupnya isu
migor, urusan gorden rumah dinas
(rumdin) anggota DPR ternyata belum
beres-beres juga. Pengadaan gotden,
yang sejak awal dipermasalahkan,
jadi buah bibir lagi, lantaran DPR
memenangkan peserta kelang dengan
penawaran harga tertinggi. Pemenang
lelang itu: PT Bertiga Mitra Solusi. Per-
usahaan yang berkantor di Tangerang.
Banten. ini, mengajukan harga untuk
pengadaan gorden rumdin DPR Rp
43,5 miliar.

Dalam lelang itu, ada 49 peserta
yang ikut Namun, hanya harga pena-
waran dari tiga peserta lelang yang
bisa terlihat, salah satunya PT Bertiga
Mitra Solusi, “Tender sudah selesai,”
demikian tertulis dalam situs LPSE
DPR. Kamis (5/3).

Peneliti Forum Masyarakat Peduli
Farlemen Indonesia (Fonmappi) Lucius
Karus menilai. perusahaan pemenang
tender gorden mumdin DPR ini mencu-

rigakan. Yang paling mencolok adalah
keputusan memenangkan perusahaan
dengan penawaran harga tertinggi.

“Setjen DPR sebagai penyeleng-
gara tender punya kepentingan untuk
menghemat anggaran kepada penawar
harga yang lebih rendah. Selisit harga-
nya juga bukan kecil itu,” kata Lugius,
ketika dihubungi, tadi malam.

Kecurigaan lainnya, profil perusahaan
pemenang tender itu lebih banyak ber-
gelur di bidang informasi dan teknologi
(IT'). bukan interior. Dan hasil penelu-
surannyd. perusahaan tersebut tergo-
long baru bergerak di bidang penyedia
inerior

“Pemberian proyek gorden ini me-
nyalahi klausul tender yang mensya-
ratkan pengalaman 5 rahun di bidang
penyediainterior,” lanjutnya.

Melihat kejanggalan ini. Sekjen PAN
Eddy Sceparnotegas menolak pergantian
gorden rumdin DPR. la pun langsung

memenniahkan anggota DPR dari Fraks:
PANuntuk menolak menggunakan gor-
den puluhan miliar tersebut

“Teman-teman Fraksi PAN bisa kami
kondisikan, kami instruksikan, kami
perintahkan agar tidak mengganti gorden
di rumah dinasnya.” kata Eddy. lewat
pesan suara yang diterima Rakyat Mer-
deka, tadi malam.

Ketua Badan Urusan Rumah Tangga
(BURT) DPR Agung Budi Santosa
berjanji akan memanggil Sekjen DPR
Indra Iskandar untuk mengusut tender
terscbul. mSAR



